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ABSTRAK

Tujuan dar� penel�t�an �n� untuk mengetahu� dan menganal�s�s  pengaruh mot�vas� dan 

kepuasan kerja karyawan terhadap per�laku organ�zat�onal c�t�zensh�p. H�potes�s dar� penel�t�an 

�n� adalah: (1) Mot�vas� berpengaruh s�gn�f�kan terhadap per�laku organizational citizenship 

karyawan operas�onal pada PT. Royal Profess�onal Cleaners, (2) Kepuasan kerja karyawan 

berpengaruh s�gn�f�kan terhadap per�laku organizational citizenship karyawan operas�onal pada 

PT. Royal Profess�onal Cleaners. Populas� dan responden dalam penel�t�an �n� adalah seluruh 

karyawan PT. Royal Profess�onal Cleaners yang berjumlah 54 orang. Tekn�k sampl�ng atau metode 

sampl�ng yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah tekn�k sensus atau metode sensus.

Berdasarkan has�l penguj�an h�potes�s menggunakan anal�s�s regres� l�n�er berganda (output 

SPSS Vers� 16.0) menunjukkan h�potes�s 1 terbukt� bahwa berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan 

terhadap terhadap var�abel Per�laku Organizational Citizenship (Y) karyawan operas�onal PT. 

Royal Profess�onal Cleaners, dengan n�la� t
h�tung   

sebesar 3,518 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,001�� 

0,05. Maka h�potes�s nol  (H
0
) dalam penel�t�an �n� d�tolak  dan mener�ma h�potes�s alternat�ve 

(Ha). H�potes�s 2 terbukt� bahwa kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f  dan s�gnf�kan terhadap 

per�laku organizational citizenship dengan  t
h�tung  

sebesar  5,533 dengan n�la� s�gn�f�kans� 0,000 �� 

0,05. Maka h�potes�s nol  (H
0
)  dalam penel�t�an �n� d�tolak  dan mener�ma h�potes�s alternat�ve 

(Ha). 

Kata kunci : Mot�vas�, Kepuasan Kerja dan Per�laku Organizational Citizenship
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ABSTRACT

Purpose Of Research husband for a review to know and analyze the impact of employee 

motivation and satisfaction of the citizens of Conduct Against the organization. Hypothesis From 

Husband research is: (1) Motivation significant effect of Conduct Against citizens employee 

organization operational ON PT. Cleaning professionals kingdom, (2) a significant effect on 

employee job satisfaction against employee organization Behavior citizens operational ON PT. 

Professional Cleaners kingdom. POPULATION And respondents hearts Research husband is 

All employees of PT. The professional cleaners kingdom around 54 orangutans. The sampling 

technique OR The hearts sampling method used research technique census OR husband is a 

census method.

Based on the results of hypothesis testing using multiple linear regression analysis (SPSS 

output Version 16.0) 1 Proved hypothesis suggests that a significant positive effect And Against 

Against Organizational Citizenship Behavior variable (Y) operational employees of PT. Cleaning 

professionals kingdom, with Value thitung 3518 WITH A significance level of 0.001 <0.05. Then 

the null hypothesis (H0) Research hearts husband rejected And RECEIVE alternative hypothesis 

(Ha). Hypothesis 2 proved that a positive effect on job satisfaction and organizational citizenship 

behavior is exhibited significantly Against WITH THE thitung 5,533 0,000 significance value 

<0.05. Then the null hypothesis (H0) Research hearts husband rejected And RECEIVE alternative 

hypothesis (Ha).

Keywords : Motivation, Job Satisfaction and Organizational Citizenship Behavior

I. PENDAHULUAN

Sumber Daya Manus�a merupakan sumber daya  sangat pent�ng d� dalam suatu organ�sas�, 

ba�k organ�sas� besar maupun organ�sas� kec�l. Sumber Daya Manus�a (SDM) pal�ng menentukan 

d�band�ngkan dengan mes�n atau sumber perangkat apapun yang ada dalam organ�sas� �tu. Hal �n� 

dapat d�bukt�kan m�salnya peralatan cangg�h yang ada telah d�sed�akan oleh suatu organ�sas� t�dak 

akan berart� apa-apa b�la t�dak d�operas�kan oleh orang-orang  sesua� dengan kompetens�nya. 

Sehubungan dengan hal tersebut permasalahan Sumber Daya Manus�a, sebenarnya dapat 

d�t�njau dar� dua aspek, ya�tu aspek kuant�tas dan aspek kual�tas. Kuant�tas menyangkut jumlah 

Sumber Daya Manus�a (penduduk). Aspek kuant�tas Sumber Daya Manus�a tanpa d�serta� dengan 

kual�tas  ba�k akan menjad� beban pembangunan maupun beban suatu organ�sas�. Sedangkan 

kual�tas menyangkut kemampuan ba�k kemampuan f�s�k maupun non f�s�k (kecerdasan dan 

mental). Oleh sebab �tu untuk kepent�ngan pembangunan atau organ�sas� d� b�dang apapun, maka 

pen�ngkatan kual�tas Sumber Daya Manus�a merupakan suatu persyaratan utama.  

A. Motivasi 

Mot�vas� berasal dar� kata Lat�n movere yang berart� dorongan atau menggerakkan. 

Mot�vas� (motivation) dalam manajemen hanya d�tujukan pada sumber daya manus�a umumnya 

dan bawahan khususnya. Mot�vas� mempersoalkan baga�mana caranya mengarahkan daya dan 
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potens� bawahan, agar mau bekerja sama secara produkt�f berhas�l mencapa� dan mewujudkan 

tujuan yang telah d�tentukan.  S�mamorang (2007) menyatakan bahwa mot�vas� adalah dorongan 

program ps�kolog�s yang mengarahkan seseorang menuju sebah tujuan mot�vas� mel�batkan 

gerakan f�s�k dan mental. 

Pent�ngnya mot�vas� karena mot�vas� adalah hal yang menyebabkan, menyalurkan, dan 

mendukung per�laku manus�a, supaya mau bekerja g�at dan antus�as mencapa� has�l yang 

opt�mal.

Menurutu teor� kebutuhan, seseorang mempunya� mot�vas� kalau d�a belum mencapa� 

t�ngkat kepuasan tertentu dengan keh�dupannya. Kebutuhan yang telah terpuaskan bukan lag� 

menjad� mot�vator, kebutuhan adalah kekurangan yang d�alam� �nd�v�du pada suatu waktu 

tertentu. Kekurangan tersebut dapat bers�fat f�s�olog�s (kebutuhan akan makanan, tempat 

t�nggal, keselamatan dan keamanan). Juga kebutuhan ps�kolog� (rasa mem�l�k�, penghargaan dan 

perwujudan/aktual�sas� d�r�). Adapun �nd�kator dar� mot�vas� adalah (dalam Ud�yana, 2011): 

1. Kebutuhan akan prestas�, merupakan pernyataan responden karyawan d�dasarkan pada 

kebutuhan akan prestas�. Kebutuhan �n� dapat d�penuh� melalu� kesempatan karyawan untuk 

berkembang leb�h lanjut, seh�ngga  potens�nya dapat d�manfaatkan secara maks�mal.

2. Kebutuhan beraf�l�as�, merupakan pernyataan responden karyawan operas�onal tentang 

kebutuhan akan perasaan d�ter�ma oleh l�ngkungan kerjanya, d�hormat�, d�harga� dan 

kebutuhan merasa d�l�batkan dalam akt�v�tas organ�sas�. 

3. Kebutuhan berkuasa, merupakan pernyataan responden karyawan operas�onal tentang 

kebutuhan akan kekuasaan dengan mengerahkan semua kemampuan untuk mencapa� 

kekuasaan atau kedudukan terba�k. 

T�mbulnya mot�vas� d�karenakan seseorang merasakan suatu kebutuhan tertentu dan 

karenanya perbuatan tersebut terarah pada pencapa�an tujuan tertentu. Proses mental �n� merupakan 

pembentukan perseps� pada d�r� seseorang yang bersangkutan dan proses pembentukan perseps� 

d�r� �n� pada hak�katnya merupakan proses belajar seseorang terhadap segala sesuatu yang d�l�hat 

dan d�alam�nya dar� l�ngkungan yang ada d� sek�tarnya. 

Teor� kebutuhan dasar McClelland, mungk�n pal�ng tepat d�terapkan untuk memaham� 

kar�er-kar�er organ�sas� perusahaan dan manajer. Mereka mengenal ket�ga kebutuhan dasar, 

a�tu kebutuhan untuk berhas�l, berkuasa, dan sahabat. Namun real�ta yang ada, cenderung berat 

sebelah entah terhadap keberhas�lan, kekuasaan, atau bersahabat.

B. Kepuasan Kerja

Robbins dan Judge (2007) mendef�n�s�kan kepuasan kerja sebaga� perasaan pos�t�f pada 

suatu pekerjaan, yang merupakan dampak atau evaluas� dar� berbaga� aspek pekerjaan tersebut.  

Ist�lah “kepuasan” merujuk pada s�kap umum seorang �nd�v�du terhadap pekerjaannya. Seseorang 

dengan t�ngkat kepuasan kerja t�ngg� menunjukkan s�kap yang pos�t�f terhadap pekerjaan.  

Handoko (dalam Edy Sutr�sno, 2009), mengemukakan kepuasan kerja adalah keadaan emos�onal 

yang menyenangkan atau t�dak menyenangkan bag� para karyawan memandang pekerjaan 

mereka. Kepuasan kerja mencerm�nkan perasaan seseorang terhadap pekerjaannya. In� tampak 
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dalam s�kap pos�t�f karyawan terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang d�hadap� d� l�ngkungan 

kerjanya (dalam Edy Sutr�sno, 2009). Ber�kut adalah �nd�kator dar� kepuasan kerja (Ud�yana, 

2011) : 

1. Ganjaran yang pantas, merupakan pernyataan dar� karyawan atas jumlah ganjaran atau reward 

yang d�ter�ma dan keadaan yang d�rasakan dar� pembayaran yang d�ter�ma serta keb�jakan 

promos�. 

2. Keb�jakan kerja, merupakan pernyataan dar� karyawan tentang sejauh mana keb�jakan 

kerja dar� p�mp�nan d�anggap menantang, menar�k dan member�kan kesempatan untuk 

menggunakan keteramp�lan dan kemampuannya serta mener�ma tanggung jawab dalam 

penyelesa�an pekerjaan.

3. Suasana kerja, ya�tu pernyataan dar� karyawan mengena� s�tuas� dan kond�s� kerja, pekerjaan �tu 

send�r�, hubungan antar karyawan maupun karyawan dengan p�mp�nan dalam melaksanakan 

tugas operas�onal kesesua�an kerja dan kejelasan ura�an pekerjaan.

4. L�ngkungan kerja, adalah pernyataan dar� karyawan tentang segala sesuatu yang ada d�sek�tar 

l�ngkungan kerjanya dan dapat mempengaruh� d�r�nya dalammenjalankan tugas-tugas yang 

d�bebankan �tu.

C. Perilaku Organizational Citizenship 

Organ, Podsakoff dan MacKenz�e (2006) menjelaskan OCB sebaga� per�laku bebas, t�dak 

berka�tan langsung atau ekspl�s�t dengan system reward dan secara keseluruhan dapat mena�kkan 

efekt�v�tas dan ef�s�ens� suatu organ�sas�. 

Terdapat beberapa alasan mengapa per�laku organizational citizenship beg�tu pent�ng 

untuk d�munculkan karena mem�cu beberapa per�laku konkr�t, ya�tu: t�ndakan menjaga kekayaan 

organ�sas� secara bersama-sama, munculnya pendapat konstrukt�f untuk mengembangkan 

organ�sas�, adanya kemauan untuk mengembangkan keteramp�lan dan tanggung jawab pr�bad�, 

menc�ptakan �kl�m yang ba�k dalam organ�sas�, dan mengembangkan akt�v�tas yang koperat�f 

(Ud�yana,2011). Dar� beberapa pendapat para ahl� dapat d�s�mpulkan bahwa OCB merupakan 

suatu per�laku atau s�kap sukarela yang d�lakukan atas kemauan karyawan send�r�, terlepas dar� 

ketentuan atau kewaj�ban yang d�bebankan kepadanya dengan tujuaan untuk membantu orang 

la�n dalam mencapa� tujuan organ�sas�. 

Adapun �nd�kator dar� per�laku organizational citizenship adalah: 

1. Altruism, adalah pengutamaan/beror�entas� kepent�ngan orang la�n dengan per�laku dar� 

karyawan

2. Conscientiousness, adalah karyawan mem�l�k� per�laku cermat, dan tel�t� dalam member�-

kan pelayanan kepada pelanggan seh�ngga k�nerjanya d�atas standar m�n�mum yang 

d�syaratkan.

3. Civic Virtue, adalah per�laku karyawan beror�entas� selalu mengutamakan kepent�ngan 

organ�sas� d�atas kepent�ngan �nd�v�du maupun kelompok.

4. Sportmanship, adalah meng�nd�kas�kan per�laku karyawan selalu berper�laku santun, terbuka 

dan sport�f seh�ngga dapat mengh�ndar� konfl�k t�dak perlu, mengamb�l h�kmah dar� kejad�an 

buruk dan t�dak memperbesar persoalan kec�l. 
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5. Coutersky, adalah per�laku karyawan selalu menaruh hormat, santun dan berempat� kepada 

karyawan dan atasan.

Merujuk kepada permasalahan dan teor� d�atas, penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� 

pengaruh antara mot�vas� dan kepuasan kerja karyawan terhadap per�laku organizational 

citizenship. Hubungan ket�ga var�abel  dapat d�gambarkan sebaga� d�nam�ka ps�kolog�s pada 

bag�an ber�kut. 

Performa kerja maupun produkt�v�tas karyawan ser�ng kal� d�ka�tkan sebaga� pengaruh dar� 

kepuasan kerja. Beg�tu juga dengan munculnya per�laku organizational citizenship pada karyawan 

merupakan has�l dar� kepuasan d�rasakan oleh karyawan terhadap pekerja dan organ�sas�nya, 

bahwa kepuasan kerja merupakan penentu utama per�laku organizational citizenship karyawan.

Menurutu teor� kebutuhan, seseorang mempunya� mot�vas� kalau d�a belum mencapa� 

t�ngkat kepuasan tertentu dengan keh�dupannya. Kebutuhan yang telah terpuaskan bukan lag� 

menjad� mot�vator, kebutuhan adalah kekurangan yang d�alam� �nd�v�du pada suatu waktu 

tertentu. Kekurangan tersebut dapat bers�fat f�s�olog�s ( kebutuhan akan makanan, tempat 

t�nggal, keselamatan dan keamanan). Juga kebutuhan ps�kolog� (rasa mem�l�k�, penghargaan dan 

perwujudan/aktual�sas� d�r�).

Saat �nd�v�du termot�vas� dan puas, maka �nd�v�du tersebut akan berusaha untuk melakukan 

akt�f�tas pekerjaan yang leb�h ba�k lag�, bahkan pekerjaan yang bukan menjad� tugas utamanya. 

Karyawan yang mem�l�k� kepuasan kerja yang t�ngg� akan mem�l�k� s�kap tenang dalam bekerja, 

mempunya� mot�vas� bekerja yang t�ngg� dalam menghadap� pekerjaan yang banyak dan mem�l�k� 

kond�s� mental dan f�s�k yang menunjang dalam bekerja. Sela�n �tu, �a juga dapat bekerja dengan 

nyaman dan tenang dan mampu beradaptas� dengan l�ngkungan kerja serta mampu berkomun�kas� 

dengan ba�k dengan rekan kerja dengan berbaga� s�tuas�. 

Berdasarkan ura�an d�atas, muncul h�potes�s: (1) mot�vas� berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan 

terhadap per�laku organizational citizenship, (2) kepuasan kerja karyawan mot�vas� berpengaruh 

pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap per�laku organizational citizenship. 

II. METODE

Var�abel yang d�gunakan dalam penel�t�an �n� adalah satu var�abel ter�kat (Dependent) 

ya�tu per�laku organizational citizenship dan dua var�abel bebas (Independent) ya�tu mot�vas� 

(X
1
) dan kepuasan kerja (X

2
). Adapun jumlah populas� dalam penel�t�an �n� adalah sebanyak 54 

karyawan operas�onal. Dar� jumlah 54 orang responden penul�s mengamb�l keseluruhannya untuk 

d�gunakan sebaga� sampel. Seh�ngga, tekn�k sampl�ng atau metode sampl�ng yang d�gunakan 

dalam penel�t�an �n� adalah tekn�k sensus atau metode sensus.

Metode pengumpulan data ya�tu dengan menggunakan skala l�kert d�mana responden 

menyatakat t�ngkat sangat setuju, setuju, ragu-ragu, t�dak setuju dan sangat t�dak setuju mengena� 

berbaga� pernyataan tentang per�laku, objek, orang atau kejad�an. 

A. Uji Validitas

Uj� val�d�tas d�gunakan untuk mengukur sah atau val�d t�daknya suatu kues�oner. Suatu 

kues�oner d�katakan val�d j�ka pertanyaan pada kues�oner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
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yang akan d�ukur oleh kues�oner tersebut. Cara mengukur val�d�tas dengan melakukan korelas� 

antarskor but�r pertanyaan dengan skor total var�abel. J�ka r
h�tung 

 ��  r
tabel 

 dan n�la� pos�t�f, maka 

pertanyaan atau �nd�kator d�nyatakan val�d (Ghozal�, 2006). 

B. Uji Reliabilitas

Uj� rel�ab�l�tas adalah �ndeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur dapat 

d�percaya atau dapat d�andalkan untuk mengukur rel�able apab�la mem�l�k� koef�s�en rel�ab�l�tas 

(α) sebesar 0,6 atau 60% maka kuesioner dinyatakan reliable (Ghozali, 2006). Pengujian 
rel�ab�l�tas d�lakukan dengan internal consistency dengan Tekn�k Belah Dua (spilt half) yang 

d�anal�s�s dengan rumus Spearman Brow. 

Uj� Asums� klas�k bertujuan untuk mengetahu� apakah var�abel-var�abel yang d�paka� dalam 

penel�t�an �n� banyak atau t�dak kemud�an d�anal�s�s menggunakan anal�s�s regres�. Uj� asums� 

klas�k yang d�gunakan adalah: uj� normal�tas, uj� mult�kol�ner�tas, uj� heteroskedast�s�tas. 

C. Uji Normalitas

Uj� normal�tas bertujuan untuk menguj� t�ngkat kenormalan var�abel dependendan var�abel 

�ndependen. Model regres� yang ba�k adalah mem�l�k� d�str�bus� data normal atau t�dak ya�tu, 

dengan mel�hat Normal Probability Plot yang memband�ngkan d�str�bus� komulat�f dar� d�str�bus� 

normal. D�str�bus� normal akan membentuk satu gar�s lurus d�agonal, dan plot�ng data res�dual 

akan memband�ngkan dengan gar�s d�agonal. J�ka d�str�bus� data res�dual normal, maka gar�s 

yang menggambarkan data sesungguhnya akan meng�kut� gar�s d�agonalnya.  (Ghozal�, 2006). 

D. Uji Multikolineritas

Uj� mult�kol�ner�tas bertujuan untuk menguj� apakah model regres� d�temukan adanya 

korelas� antar var�abel bebas (independent) . Model regres� yang ba�k seharusnya t�dak terjad� 

korelas� d�antara var�abel bebas.

E. Uji Heteroskedastisitas

Uj� heteroskedast�s�tas bertujuan untuk menguj� apakah dalam model regres� terjad� 

ket�daksamaan Variance dar� res�dual satu pengamatan ke pengamatan la�n. J�ka Variance dar� 

res�dual satu pengamatan  la�n tetap, maka d�sebut Homoskedat�s�tas, dan j�ka berbeda d�sebut 

Heteroskedast�s�tas. Model regres� yang ba�k adalah t�dak terjad� Heteroskedast�s�tas. Cara untuk 

mendeteks� ada atau t�daknya Heteroskedast�s�tas. (Ghozal�, 2006).

F. Analisis Regresi Linier Berganda

Anal�s�s regres� berganda d�gunakan untuk mengetahu� perubahan kepuasan kerja karyawan 

yang d�pengaruh� oleh kompensas� dan produkt�v�tas kerja dengan rumus (Ghozal�, 2006).

Y = α + b
1
X

1 
+ b

2
X

2 

G. Uji Hipotesis ( Uji t Parsial)

Uj� stat�st�k t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu var�abel �ndependen 

secara �nd�v�dual dlam menerangkan var�as� var�abel dependen (Sug�yono, 2007). 
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Urutan penguj�annya adalah sebaga� ber�kut : 

Ho : β = 0, Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel perilaku organizational 

citizenship. 

Ha : β > 0, Ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel perilaku organizational 

citizenship. 

H. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Anal�s�s �n� d�gunakan untuk mengetahu� pengaruh antara mot�vas� dan  kepuasan kerja 

karyawan, terhadap semangat per�laku organizational citizenship., yang d�nyatakan dalam 

persentase dengan rumus sebaga� ber�kut: 

D = r2 . 100%

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Royal Profess�onal Cleaners yang beralamat d� Jl. Ked�r� 36A, Tuban adalah salah satu un�t 

dar� Ramayana Group, d�mana Ramayana Group mem�l�k� beberapa anak perusahaan sepert� 

hotel, m�n�market, restaurant, spa, laundry & dry cleaning d� Bal�. Royal Profess�onal Cleaners 

beroperas� mula� tahun 2001, yang saat �n� merupakan salah satu perusahaan laundry & dry 

cleaning terbesar d� Bal�. Saat �n�, Royal Profess�onal Cleaners mem�l�k� 11 counter d�antaranya 

d� w�layah Denpasar, Badung dan Nusa Dua. Royal Profess�onal Cleaners sela�n member�kan 

kual�tas laundry & dry cleaning, juga member�kan pelayanan Home Delivery Service atau 

pelayanan langsung ke rumah – rumah pelanggan. 

Adapun v�s� dan m�s� dar� PT. Royal Profess�onal Cleaners adalah menjad� perusahaan 

terkemuka dalam �ndustr� laundry dan dry cleaning sela�n �tu juga membantu pelanggan dalam 

merawat paka�an khususnya paka�an dengan bahan-bahan tertentu. Member�kan pengetahuan 

tentang laundry dan dry cleaning dan baga�mana menjaga paka�an berbahan khusus. D�bawah 

�n� akan d�jelaskan has�l uj� val�d�tas dan rel�ab�l�tas kues�oner penel�t�an. 

Has�l penguj�an val�d�tas untuk �nd�kator kues�oner var�abel mot�vas�, kepuasan kerja dan 

per�laku organ�zat�onal c�t�zensh�p beserta dengan mas�ng-mas�ng �nd�kator untuk set�ap var�abel 

dapat d�katakan bahwa semua data val�d dengan jumlah sampel atau responden sebanyak 54 

orang, terl�hat pada tabel III.1 d�bawah �n�: 

  Tabel III.1 Uji Validitas

Var�abel Koef�s�en (Pearson Correlat�on) Probab�l�tas (S�g.)

X
1

X
1_1

0,603** 0,000

X
1_2

0,604** 0,000

X
1_3

0,726** 0,000

X
1_4

0,789** 0,000

X
1_5

0,692** 0,000

X
1._6

0,763** 0,000

X
1_7

0,620** 0,000
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X
2

X
2_1

0,520** 0,000

X
2_2

0,728** 0,000

X
2_3

0,448** 0,001

X
2_4

0,748** 0,000

X
2_5

0,729** 0,000

X
2_6

0,774** 0,000

X
2_7

0,636** 0,000

Y

Y
1

0,391** 0,002

Y
2

0,688** 0,000

Y
3

0,378** 0,000

Y
4

0,688** 0,000

Y
5

0,637** 0,000

Y
6

0,421** 0,001

Y
7

0,526** 0,000

Y
8

0,330* 0,000

Y
9

0,469** 0,002

Pada tabel III.2 d�bawah terl�hat bahwa n�la� cronbach alpha dar� t�ap-t�ap konstruk leb�h 

besar dar� 0,60 yang berart� bahwa kues�oner yang merupakan �nd�kator-�nd�kator dar� var�abel 

atau konstruk tersebut rel�abel atau handal.

Tabel III.2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel
Cronbach

Alpha’s

Mot�vas� ( X
1 
)

Kepuasan Kerja ( X
2
)

Per�laku Organizational 

Citizenship (Y)

0,812

0,765

0,614

1. Uj� Normal�tas 

Pada gambar III.1, dapat d�l�hat bahwa data menyebar d�sek�tar gar�s d�agonal dan meng�kut� 

arah gar�s d�agonal, maka model regres� penel�t�an �n� memenuh� asums� uj� normal�tas.
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olerance 

 

1) 915 093 

Kerja  915 093 

Gambar V.1 Hasil Uji Normalitas

Tabel III.3 Uji Multikolineritas

                            Coefficientsa

Model
Collinearity Statistics

Tolerance VIF

1

(Constant)

Motivasi (X1) .915 1.093

Kepuasan Kerja .915 1.093

a. Dependent Variable: OCB

Dar� tabel III.3 d� atas, terl�hat bahwa t�dak ada var�abel yang mem�l�k� n�la� VIF leb�h dar� 

10 dan n�la� tolerance yang leb�h kec�l dar� 10%, yang berart� bahwa t�dak terdapat korelas� antar 

var�abel bebas yang leb�h besar dar� 95%. Maka  dar� �tu d�nyatakan t�dak terdapat mult�kol�ner�tas 

antar var�abel bebas daam model regres�. 

Berdasarkan gambar III.2 d� bawah maka dapat d�l�hat t�dak ada pola yang jelas, 

serta t�t�k-t�t�k menyebar d� atas dan d� bawah angka 0 pada sumbu Y, maka t�dak terjad� 

heteroskedast�s�tas.
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Gambar III.2 Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan tabel III.4 mengena� has�l uj� regres� l�n�er berganda dengan program SPSS 

for Windows, maka dapat d�s�mpulkan persamaan regres� l�n�er berganda dalam penel�t�an �n� 

adalah sebaga� ber�kut: 

Y = 8,126+ 0,341X
1 
+

 
0,527X

2

Tabel III.4 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

                           Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients
B Std. Error

1

(Constant) 8.126 3.603

Motivasi (X1) .341 .097

Kepuasan Kerja .527 .095

a. Dependent Variable: OCB

Berdasarkan tabel III.5 d�bawah dapat d�l�hat bahwa has�l perh�tungan koef�s�en regres� 

dengan uj� t adalah sebaga� ber�kut: 

•	 N�la� t
h�tung  

pada var�abel Mot�vas� (X
1
) adalah sebesar 3,518 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 

0,001. Karena t
h�tung 

 3,518 
 
��  t

tabel 
 2,008 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,001 ��  0,05 maka Ho 

d�tolak dan Ha d�ter�ma. 

•	 N�la� t
h�tung  

pada var�abel Kepuasan Kerja (X
2
) adalah sebesar 5,533 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 

0,000. Karena t
h�tung 

5,533 
 
��  t

tabel 
 2,008 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,000  �� 0,05 maka Ho 

d�tolak dan Ha d�ter�ma. 
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Tabel III.5 Uji Hipotesis (Uji t Parsial)

                         Coefficientsa

Model t Sig.

1

(Constant) 2.255 .028

Motivasi (X1) 3.518 .001

Kepuasan Kerja 5.533 .000

a. Dependent Variable: OCB

Dar� tabel III.6 d�bawah terl�hat tamp�lan output SPSS model Summary besarnya  R Square 

adalah sebesar 0,538. Hal �n� berart� hanya 53,8 persen var�as� per�laku organizational citizenship 

(Y) yang dapat d�jelaskan oleh var�abel-var�abel �ndependen ya�tu mot�vas� dan kepuasan kerja. 

Sedangkan s�sanya (100% - 53,8% = 46,2%) d�jelaskan oleh sebab-sebab la�nnya d� luar model 

yang t�dak d�tel�t� dalam penel�t�an �n�.  

Tabel III.6 Uji Koefisien Determinasi (R2)

                      Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square

1 .733a .538 .520

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Motivasi (X1)

b. Dependent Variable: OCB

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Mot�vas� (X
1
) terhadap Per�laku Organizational Citizenship (Y)

Data tabel V.8 Uj� Val�d�tas, menunjukkan bahwa n�la� r
h�tung 

dar� mas�ng-mas�ng var�abel 

leb�h besar dar� r
tabel 

sebesar 0,268 dan t�ngkat s�gn�f�kans� dar� mas�ng-mas�ng var�abel kurang 

dar� 0,05. Dengan has�l penguj�an, �nd�kator kode X
1_1 

r
h�tung  

-nya sebesar 0,603, X
1_2 

sebesar 

0,604
,  

X
1_3 

sebesar 0,726
,  

X
1_4 

sebesar 0,789
,  

X
1_5 

sebesar 0,692
,  

X
1_6 

sebesar 0,763
,  

dan X
1_7 

sebesar 0,620. Jad�, dapat d�s�mpulkan bahwa mas�ng-mas�ng but�r pertanyaan adalah valid.  

Pada tabel V.9 Uj� Rel�ab�l�tas, menunjukkan bahwa n�la� Cronbach Alpha dar� t�ap-t�ap konstruk 

atau var�abel leb�h besar dar� 0,60 yang berart� bahwa kues�oner yang merupakan �nd�kator dar� 

var�abel tersebut adalah rel�abel atau handal. Hal tersebut dapat d�l�hat dar� has�l penguj�an yang 

telah d�lakukan pada var�abel Mot�vas� (X
1
) Cronbach Alpha-nya sebesar 0,812. Berdasarkan 

tabel V.11 dapat dilihat bahwa nilai koefisien (α) 8,126 dan koefisien regresi variabel Motivasi 
(X

1
) ya�tu sebesar 0,341. Hubungan var�abel mot�vas� mem�l�k� koef�s�en 0,341. Hal �n� berart� 

mot�vas� berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap per�laku organizational citizenship dengan 

arah pengaruh dua arah atau pos�t�f, semak�n kuat pengaruh var�abel kepuasan kerja maka akan 

membawa dampak kuat pada men�ngkatnya per�laku organizational citizenship (OCB) karyawan 

pada PT. Royal Profess�onal Cleaners. Bermaknanya koef�s�en regres� pars�al var�abel mot�vas� 

dapat ditinjau dari hasil uji t pada taraf nyata α = 0,05, dimana sebesar 2,255 dengan tingkat 
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s�gn�f�kans� 0,028. Karena t
h�tung 

3,518 
 
��  t

tabel 
 2,008 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,001 �� 0,05. 

Maka H
0
 d�tolak dan Ha d�ter�ma.  Kes�mpulan yang dapat d�amb�l adalah mot�vas� berpengaruh 

pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap per�laku organizational citizenship dengan n�la� s�gn�f�kans� 0,001 

�� 0,05. Art�nya mot�vas� mempengaruh� per�laku organizational citizenship karyawan PT. Royal 

Profess�onal Cleaners d� J�mbaran. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja (X
2
) terhadap Per�laku Organizational Citizenship (Y)

Data tabel V.8 Uj� Val�d�tas, menunjukkan bahwa n�la� r
h�tung 

dar� mas�ng-mas�ng var�abel 

leb�h besar dar� r
tabel 

sebesar 0,268 dan t�ngkat s�gn�f�kans� dar� mas�ng-mas�ng var�abel kurang 

dar� 0,05. Dengan has�l penguj�an, �nd�kator kode X
2_1 

r
h�tung  

-nya sebesar 0,520
,  

X
2_2 

sebesar 

0,728, 
 
X

2_3 
sebesar 0,448

,  
X

2_4 
sebesar 0,748

,  
X

2_5 
sebesar 0,729

,  
X

2_6 
 sebesar 0,774

 
dan 

 
X

2_7 

sebesar 0,636. Pada tabel V.9 Uj� Rel�ab�l�tas, menunjukkan bahwa n�la� Cronbach Alpha 

dar� t�ap-t�ap konstruk atau var�abel leb�h besar dar� 0,60 yang berart� bahwa kues�oner yang 

merupakan �nd�kator dar� var�abel tersebut adalah rel�abel atau handal. Hal tersebut dapat d�l�hat 

dar� has�l penguj�an yang telah d�lakukan pada var�abel Kepuasan Kerja (X
2
) Cronbach Alpha-

nya sebesar 0,765. Berdasarkan tabel V.11 dapat dilihat bahwa nilai koefisien (α) 8,126 dan 
koef�s�en regres� var�abel Kepuasan Kerja (X

2
) ya�tu sebesar 5,533. Hubungan var�abel kepuasan 

kerja mem�l�k� koef�s�en pos�t�f 0,527. Hal �n� berart� kepuasan kerja mempengaruh� per�laku 

organizational citizenship dengan arah pengaruh dua arah atau pos�t�f, semak�n kuat pengaruh 

var�abel kepuasan kerja maka akan membawa dampak kuat pada men�ngkatnya per�laku 

organizational citizenship (OCB) karyawan operas�onal pada PT. Royal Profess�onal Cleaners 

.Bermaknanya koef�s�en regres� pars�al var�abel kepuasan kerja dapat d�t�njau dar� has�l uj� t 

pada taraf nyata α = 0,05, dimana sebesar 5,789 dengan tingkat signifikansi 0,000. Karena t
h�tung 

5,533 
 
��  t

tabel 
 2,008 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,000  �� 0,05. Maka H

0
 d�tolak dan Ha d�ter�ma. 

Kes�mpulan yang dapat d�amb�l adalah kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan 

terhadap per�laku organizational. citizenship dengan n�la� s�gn�f�kans� 0,000  �� 0,05. Art�nya 

kepuasan kerja mempengaruh� per�laku organizational citizenship karyawan pada PT. Royal 

Profess�onal Cleaners. 

Kemud�an untuk var�abel per�laku organizational citizenship (Y) sesua� dengan  tabel V.8 

Uj� Val�d�tas, menunjukkan bahwa n�la� r
h�tung 

dar� mas�ng-mas�ng var�abel leb�h besar dar� r
tabel 

sebesar 0,268 dan t�ngkat s�gn�f�kans� dar� mas�ng-mas�ng var�abel kurang dar� 0,05. Dengan 

has�l penguj�an, �nd�kator kode Y
1  

r
h�tung  

-nya sebesar 0,421
,  
Y

2 
sebesar 0,512,

  
Y

3 
sebesar 0,513

,  

Y
4 
sebesar 0,548

,  
Y

5  
sebesar 0,513

,  
Y

6 
 sebesar 0,446, 

 
Y

7 
sebesar 0,571, Y

8 
sebesar 0,581

 
dan 

Y
9 

sebesar 0,410. Pada tabel V.9 Uj� Rel�ab�l�tas, menunjukkan bahwa n�la� Cronbach Alpha 

dar� t�ap-t�ap konstruk atau var�abel leb�h besar dar� 0,60 yang berart� bahwa kues�oner yang 

merupakan �nd�kator dar� var�abel tersebut adalah rel�abel atau handal. Hal tersebut dapat d�l�hat 

dar� has�l penguj�an yang telah d�lakukan pada var�abel per�laku organizational citizenship (Y)  

Cronbach Alpha-nya sebesar 0,614. 

Has�l penel�t�an �n� kons�sten dengan has�l penguj�an Susatyo Yuwono, Kart�ka Putr� 

Susanto dan Verry Ferd�ana ya�tu: has�l penguj�an h�potes�s dengan menggunakan tekn�k regres� 

berganda menunjukkan bahwa h�potes�s 1 terbukt� bahwa ada hubungan yang sangat s�gn�f�kan 

mot�vas� dan kepuasan kerja dengan per�laku organizational citizenship (OCB) d�tunjukkan 
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dengan koef�s�en korelas� r
x1x2y 

sebesar 0,694 dan p = 0,000.  H�potes�s 2 juga terbukt� bahwa 

ada hubungan pos�t�f yang sangat s�gn�f�kan antara mot�vas� dengan per�laku organizational 

citizenship (OCB) d�tunjukkan dengan koef�s�en korelas� r
x1y 

sebesar 0,546  dan p = 0,000. 

H�potes�s 3 terbukt� bahwa ada hubungan pos�t�f yang sangat s�gn�f�kan antara kepuasan kerja 

dengan per�laku organizational citizenship (OCB) d�tunjukkan dengan koef�s�en korelas� r
x2y 

sebesar 0,635  dan p = 0,000.

IV. KESIMPULAN 

Kes�mpulan yang dapat d�peroleh dar� has�l penel�t�an �n� dalah sebaga� ber�kut:

A. Mot�vas� berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap terhadap var�abel Per�laku Organizational 

Citizenship (Y) karyawan operas�onal PT. Royal Profess�onal Cleaners, dengan n�la� t
h�tung   

sebesar 3,518 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,001.

B. Kepuasan kerja berpengaruh pos�t�f dan s�gn�f�kan terhadap var�abel Per�laku Organizational 

Citizenship (Y) karyawan operas�onal PT. Royal Profess�onal Cleaners,  dengan n�la� t
h�tung 

sebesar 5,533 dengan t�ngkat s�gn�f�kans� 0,000.

C. Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan anal�s�s regres� l�n�er berganda maka 

d�dapat persamaan gar�snya sebaga� ber�kut: Y = 8,126+ 0,341X
1 
+

 
0,527X

2
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